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Abstract: The aim of this experiment was to evaluate the growth performance and
carcass quality of local male sheep (jonggol and garut) fed with pellet ration containing
30% Indigofera sp. Sixteen local growing male sheeps consisting of eight UP3-jonggol
and eight garut strains, with physiological state of weaning or balibu and young sheep),
were used in this experiment for three months. The complete ration was pellet containing
30% of Indigofera Sp. with 87.3% dry matter (DM), 18.1% crude protein and 73.8% total
digestible nutrient (TDN). The animals were reared in individual cages with water and
Jeed ad libitum. Parameters measured were average daily gain (ADG), daily feed
consumption (FC) and feed conversion ratio (DFC/ADG), carcass percentage and
carcass composition. Data were analyzed by descriptif way. The results showed that
average daily gain (ADG) of garut balibu lamb was the highest, but the highest feed
conversion ratio was in UP3J balibu lamb. Meanwhile, carcass percentage of UP3J
young sheep and carcass composition of garut young sheep were the highest. In general,
it is concluded that growth and carcass performance of local sheeps fed with pellet
containing 30% Indigofera were good.
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1. PENDAHULUAN

Beberapa jenis domba lokal terdapat di Indonesia, diantaranya adalah yang termasuk
kedalam kelompok domba ekor tipis dan domba ekor gemuk!®" Domba ekor tipis terdiri
dari beberapa jenis diantaranya adalah domba garut, domba priangan dan beberapa jenis
domba lokal diberbagai tempat penyebaran. Domba UP3J termasuk di dalamnya karena
merupakan hasil persilangan domba garut dengan domba lokal di daerah Jonggol Jawa

Baratl”!

Domba Garut merupakan salah satu domba asli Indonesia yang pada umumnya dijadikan
domba laga/tangkas dan domba pedaging. Karkas domba Garut mempunyai kelompok
otot di bagian dada dan leher yang tinggi dibandingkan dengan domba lokal lainnya
seperti domba ekor gemuk. Selain itu domba ini mempunyai kondisi perlemakan yang

baik, sehingga dapat dijadikan dasar untuk produksi karkas yang kurang berlemak[’!
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Domba UP3 Jonggol rata-rata mempunyai performa produksi yang lebih baik
dibandingkan domba lokal lainnya. Domba UP3J mempunyai bobot tubuh dewasa sebesar
34,9 kg untuk jantan dan 26,1 kg untuk betina”* Bobot tubuh dewasa domba UP3]J
Jonggol tersebut lebih tinggi bila dibandingkan dengan bobot tubuh dewasa sejumlah
domba lokal lainnya, seperti : domba Donggala (25,3 dan 24,0 kg), domba Kisar (25,8
dan 18,9 kg), dan domba Rote (27,9 dan 20,3 kg).

Performa produksi kedua jenis domba lokal ini yaitu domba garut dan domba UP3J masih
dapat ditingkatkan apabila dilakukan pemberian pakan atau ransum yang berkualitas, baik
dengan konsentrat maupun hijauan berkualitas baik, diantaranya adalah legume

Indigofera sp.

Indigofera sp. adalah salah satu leguminosa hijauan yang mempunyai kandungan protein
sekitar 27%"} Indigofera diharapkan dapat mengganti konsentrat sebagai sumber protein.
Pemberian leguminosa ini hingga mencapai 20-40% dalam ransum kambing perah.
Tanaman ini sangat mudah dikembangkan di daerah tropis dengan produksi daunnya
mencapai 4,096 kg BK/ha dan sudah diujikan secara in vivo pada ternak puyuh dan
kambing perah ' Kajian legume Indigofera sp. Ini belum pernah dilakukan pada ternak
penggemukan seperti domba atau sapi potong. Oleh sebab itu perlu kiranya dilakukan uji
produk pellet mengandung Indigofera sebagai ransum domba tumbuh dengan tujuan
meningkatkan pertambahan bobot badan dan kualitas karkas, terutama pada pada domb
lokal.

2. MATERI DAN METODA

Penelitian ini menggunakan 16 ekor domba yang terdiri dari 8 ekor domba UP3 Jonggol
(4 ekor domba lepas sapih berumur sekitar 2 bulan “Balibu” (bawah lima bulan) dan 4
ekor domba muda berumur sekitar 8 bulan) dan 8 ekor domba Garut (4 ekor lepas
sapih ”Balibu” dan 8 ekor domba muda berumur sekitar 8 bulan). Semua domba
dipelihara selama 3 bulan. Ransum yang diberikan dalam bentuk pelet mengandung 30%
Indigofera (dengan kandungan bahan kering (BK) sebesar 87,3%, protein kasar (PK) 18,
1% dan TDN 73,8%. Domba dikandangkan secara individu dan diberi makan secara
ad-libitum.Untuk mendapatkan data performa pertumbuhan pada masa pemeliharaan,
dilakukan  penimbangan bobot badan dua minggu sekali. Sementara itu, untuk

mendapatkan data konsumsi pakan harian, dilakukan penimbangan pakan yang diberikan
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setiap hari dan menimbang sisanya pada hari berikutnya. Data konversi pakan didapatkan

dari konsumsi pakan harian dibagi pertambahan bobot badan harian.

Setelah masa pemeliharaan berakhir, dilakukan pemotongan/penyembelihan seluruh
domba penelitian sebanyak 16 ekor untuk mendapatkan data pascapanen, yaitu data
kuantitas dan kualitas karkas. Kuantitas dan kualitas karkas meliputi : prosentase karkas
dan prosentase daging, tulang dan lemak karkas. Penyembelihan domba dilakukan secara

halal dengan mengikuti prosedur Natasasmita (1978).

Analisa data dilakukan secara deskriptif dengan membandingkan rataan hasil pengamatan
pada kelompok strain domba yakni domba UP3J dan domba Garut serta kelompok umur

atau status fisiologis yaitu domba balibu dan domba muda.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Performa Pertumbuhan

Performa pertumbuhan dapat dilihat melalui indikator-indikator, seperti: bobot akhir,
pertambahan bobot badan harian (pbbh), rataan konsumsi harian, konversi ransum dan
indikator lainnya. Tabel 1 menunjukkan performa pertumbuhan domba penelitian selama

3 bulan masa pemeliharaan.

3.1.1. Bobot Akhir

Pada usaha pembesaran/pengemukan domba, bobot akhir (BAk) adalah bobot badan
domba pada akhir masa pemeliharaan, sebelum domba dipasarkan dalam keadaan hidup
atau dipotong. Data pada tabel 1 menunjukkan BAk tertinggi dicapai oleh kelompok
domba UP3J muda (25,0 kg) kemudian diikuti dengan domba garut muda (23,7kg)dan
balibu garut (22,3 kg), dan terakhir balibu UP3J (18,8 kg). Namun demikian tingginya
BAk pada kelompok domba muda baik UP3J maupun garut disebabkan oleh bobot awal
yang lebih tinggi pula pada kedua kelompok ini (13,6 dan 14,9 kg), sehingga BAk tidak
begitu tepat digunakan untuk mengukur pertumbuhan, bila bobot awalnya tidak sama.
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Tabel 1. Rataan performa pertumbuhan domba dengan ransum mengandung Indigofera.

P ¢ UP3J Garut

= ——— Balibu Muda Balibu Muda
Bobot Awal (kg) 9,9t14  13,6£06 9.8+1.1 14.9+1.1
Bobot Akhir (kg) 18.842.4  25.0+1.5 22.3+1.5 23.743.1
Pertambahan Bobot badan

+ + -+

(pbbh) (g/ekorhari) 123+16 136£12 1385 99+38
Konsumsi BK Ransum oo, 0 765+47 721+18 624126
(g/ekor/hari)
Konversi Pakan 4,5+0,2 5,7+0,2 5,3+0,6 1,2£1.5

3.1.2. Pertambahan Bobot Badan Harian (PBBH)

Pertambahan bobot badan harian merupakan indikator kecepatan pertumbuhan seekor
ternak selama pemeliharaan. Dari Tabel 1 terlihat kelompok domba garut balibu
menunjukkan pertambahan bobot badan harian tertinggi, yakni sebesar 138 g/ekor/hari,
selanjutnya diikuti dengan domba UP3J muda dan balibu (136 dan 123g/ekor/hari), dan
terakhir domba garut muda (99g/ekor/hari). Respon yang lebih rendah tersebut dari
domba muda garut, dapat terkait dengan mekanisme compensatory gowth yang lebih
rendah dari domba tersebut, kemungkinan disebabkan oleh status nutrisi domba garut
muda ini di tempat asalnya yang lebih baik daripada domba jonggol muda. Kecuali pada
domba garut muda, Pertambahan bobot badan harian ini termasuk katagori cukup baik,
karena lebih tinggi dari pbbh domba ekor tipis jawa yang diberi ransum hijauan +
konsentrat, sebesar 107,9 g/ekor/haril* domba garut yang  dipelihara di lingkungan agro
ekosystem yang baik,sebesar 117.7 gl/ekor/hari®® dan domba lokal lainnyayang diberi
ransum mengandung ampas tahu (95.0 g/ekor/hari)?: Rendahnya pbbh pada domba garut
muda diduga lebih dominan disebabkan oleh faktor genetik. Hal ini dapat dilihat dari

keragaman datanya yang cukup besar, dibandingkan dengan kelompok domba lainnya.

3.1.3. Konsumsi Ransum Harian

Konsumsi ransum harian menunjukkan kesukaan ternak terhadap ransum yang diberikan
dalam memenuhi kebutuhan pakannya, baik untuk hidup pokok maupun produksi. Oleh
karenanya tingginya konsumsi ransum harian diharapkan juga diikuti dengan peningkatan
performa produksi. Rataan konsumsi bahan kering ransum harian domba selama
penelitian dapat dilihat pada Tabel 1. Terlihat bahwa konsumsi terbesar pada kelompok
domba UP3J muda (765 g/ekor/hari) dan terendah adalah domba UP3J balibu (555

g/ekor/hari). Sementara itu, konsumsi ransum domba garut balibu termasuk tinggi, yaitu
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sebesar 721 g/ekor/hari.

3.1.4. Konversi Ransum

Konversi ransum merupakan salah satu indikator produktifitas ternak yang sangat baik,
yang menunjukkan sinergi kemampuan genetis ternak dengan kemampuan pakan/ransum
menyediakan nutrient untuk menghésilkan pertumbuhan yang optimal. Rataan konversi
ransum domba dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 1. Konversi ransum dengan
pakan mengandung 30% Indigofera pada kedua strain domba baik yang balibu (4,5 dan
5,3) maupun UP3J muda (5,7), kecuali domba garut muda lebih baik dari pada domba
ekor tipis jawa yang diberi ransum campuran hijauan dan konsentrat (7.2)¥ Konversi

ransum terbaik pada domba UP3]J balibu (4,5).

3.2. Kualitas Karkas
3.2.1. Persentase Karkas

Persentase karkas merupakan salah satu indikator kualitas karkas. Persentase karkas
domba UP3J dan Garut, umur balibu dan muda dengan ransum legum Indigofera dapat

dilihat pada gambar 1.
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Gambar 1. Persentase karkas domba dengan ransum mengandung Indigofera berdasarkan
strain dan status fisiologis

Dari gambar 1 terlihat bahwa kelompok domba UP3J muda mempunyai persentase karkas
yang terbesar yaitu sebesar 49,39%, namun juga diikuti dengan kandungan lemak yang
cukup besar, yaitu sebesar 14,88% dan persentase daging yang rendah, 56,81% (gambar
2).
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3.2.2. Komposisi karkas

Respon domba Garut dan UP3J umur balibu dan muda dengan pakan legum Indigofera
terhadap persentase daging, lemak dan tulang setengah karkas tersaji pada Gambar 2.
Terlihat bahwa komposisi karkas terbaik justru terdapat pada kelompok domba garut
muda dengan persentase daging terbesar (60,58%) dan persentase lemak paling sedikit
(10,84%). Namun demikian dari performa pertumbuhan domba garut muda paling lambat
tumbuh (Tabel 1).
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Gambar 2. Komposisi karkas domba dengan ransum mengandung Indigofera berdasarkan
strain dan status fisiologis

4. KESIMPULAN

Pemberian ransum pelet mengandung 30% Indigofera baik pada domba lokal UP3J
maupun domba garut, yang balibu maupun yang muda menunjukkan performa
pertumbuhan dan kualitas karkas yang baik. Domba UP3J balibu menunjukkan performa

pertumbuhan yang paling efisien dengan konversi ransum sebesar 4,5.
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